ABSTRAK

Jum’atun : Nilai Religius Dalam Tradisi Ritual “NYANGKU” Di Situ
Lengkong Panjalu Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai religius yang terkandung
dalam tradisi ritual Nyangku di Situ Lengkong Panjalu, Kabupaten Ciamis, Provinsi
Jawa Barat, serta memahami nilai tersebut melalui perspektif filsafat nilai Max
Scheler. Latar belakang penelitian ini didasari oleh keberadaan tradisi Nyangku
sebagai warisan budaya turun-temurun yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pelestarian budaya, tetapi juga mengandung dimensi keagamaan yang mendalam.
Kajian ini menggunakan teori hierarki nilai Max Scheler, yang membagi nilai ke
dalam empat tingkatan yaitu nilai kenikmatan, nilai vital, nilai spritual, dan nilai
religius, sebagai kerangka analisis, metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data digali melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur terhadap tokoh masyarakat, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan yang diverifikasi dengan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai religius dalam tradisi Nyangku, yang tercermin dalam
prosesi malam shalawatan, tawasul di Nusa Gede, serta penyucian benda pusaka,
berada pada dua tingkatan tertinggi dalam hierarki nilai Scheler, yaitu nilai spritual
dan nilai religius, yang termanifestasi lebih lanjut ke dalam bilai akidah, syariah,
dan akhlak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Nyangku merupakan
medium sakral yang mengintegrasikan aspek moral, sosial, dan religius masyarakat

Panjalu secara harmonis.
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